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ABSTRAK 

Pengecoran logam secara keseluruhan merupakan rangkaian dari beberapa proses yang 

saling berkaitan, yang diawali dari proses pembuatan gambar perancangan coran dan 

perancangan pola dari gambar produk yang ada, perencanaan proses pengecoran, pembuatan pola 

dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti, proses peleburan, proses pembersihan coran hingga 

pengujian pada casting baik secara mechanical properties maupun dari kualitas visualnya. 

Pada karya tulis ini, proses perancangan dan perencanaan coran akan menjadi pokok 

bahasan. Tujuannya adalah untuk membuat serta mendapatkan hasil perancangan dan 

perencanaan coran yang paling efektif dan efisien untuk membuat produk cor Main Bearing 

Housing QT-14 menggunakan standard material ASTM A536 Grade 65-45-12 dengan standard 

kekuatan tarik minimal 448N/mm2. 

 
 

Kata Kunci : Pengecoran logam, Main Bearing Housing QT-14, Perancangan coran, Perencanaan 

coran, ASTM A536. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kelapa sawit di Indonesia sangat berkembang pesat akhir-akhir ini, terutama ketika 

masa pandemi Covid-19 dimana industri ini menjadi salah satu penggerak dari roda 

perekonomian nasional. Menurut Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), 

konsumsi minyak sawit di dalam negeri saja pada tahun 2021 sebanyak 18,442 juta ton dan itu 

lebih tinggi 6% dari tahun 2020 yaitu sebanyak 17,349 juta ton. Hal ini sudah menunjukan jika 

memang industri kelapa sawit akan terus berkembang setiap tahunnya. Oleh karena itu, untuk 

menunjang proses saat memanen kelapa sawit agar waktunya lebih efektif dan efisien perlu 

adanya alat transportasi yang bisa mengangkut kelapa sawit dalam jumlah banyak dari 

perkebunan ke tempat pengolahan serta dengan kekuatan yang bisa menerjang medan jalan 

perkebunan kelapa sawit. Salah satu alat tranportasi tersebut adalah Quick Truck yang merupakan 

salah satu produk dari CV. Karya Hidup Sentosa (CV. KHS) seperti Gambar 1.1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Produk Quick Truck 
 

Quick Truck ini memang dirancang sebagai alat transportasi kelapa sawit, dari mulai 

kapasitas sampai beberapa fitur yang terdapat pada produknya. Kapasitas produksi dari produk 

ini adalah sekitar 5.000 unit/tahun. Selain itu, produk ini juga diminati oleh beberapa negara luar 

terutama negara-negara di Afrika, salah satunya yaitu Senegal sehingga tidak menutup 

kemungkinan permintaan produk ini tiap tahunnya akan meningkat. Quick Truck ini tentu dibuat 

dari beberapa part otomotif seperti kebanyakan alat transportasi lainnya. Salah satu part yang 

terdapat pada produk ini adalah Main Bearing Housing. 
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Gambar 1.2 Produk Main Bearing Housing QT-14 

Seperti Bearing Housing pada umumnya, Main Bearing Housing ini juga merupakan rakitan 

modular yang dirancang untuk memudahkan pemasangan bearing dan poros, melindungi 

bearing, memperpanjang masa pakai dan memudahkan dalam perawatannya. Tetapi, fungsi 

utamanya adalah sebagai rumah/tempat dari sebuah bearing. Part ini akan terpasang pada 

produk/alat yang bersifat dinamis dan terletak pada sistem gear transmission Quick Truck. 

 

Gambar 1.3 Posisi part pada sistem gear transmission 

 
Diambil dari buku Ductile Iron II yang diterbitkan oleh Quebec Iron And Titanium 

Corporation, besi cor nodular merupakan jenis material yang dapat digunakan untuk membuat 

produk bearing housing seperti yang ditunjukan oleh Gambar 1.4. Standard material yang akan 

digunakan untuk membuat produk tersebut akan mengacu kepada standard ASTM A536 Grade 

65-45-12. Selain itu, produk cor ini memiliki beberapa spesifikasi yaitu dimensi luar 288 mm × 

183 mm × 183 mm, volume 2,34 dm3 dan massa 16,85 kg serta produk ini akan dibuat sebanyak 

dua buah. 
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Gambar 1.4 Penentuan material produk cor Main Bearing Housing QT-14 
 

Untuk memenuhi tuntutan spesifikasi dari produk tersebut, maka pada pembuatannya akan 

menggunakan proses pengecoran logam dengan metode sand casting menggunakan cetakan tidak 

tetap dengan metode cetakan tangan. Proses pengecoran logam ini memiliki beberapa proses 

didalamnya sehingga untuk membuat suatu produk cor yang baik perlu dilakukan trial secara 

continue dan jika hal tersebut tidak dipersiapkan dengan baik maka akan banyak biaya dan waktu 

yang terbuang. Oleh karena itu, proses perancangan dan perencanaan coran untuk membuat suatu 

produk menjadi sangat penting untuk dilakukan. Ketika proses ini berjalan baik, maka trial yang 

dilakukan bisa ditekan seminimal mungkin sehingga biaya dan waktu yang terbuang lebih sedikit, 

kemudian juga hasil dari produk cor yang dibuat pun dapat memenuhi tuntutannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membuat perancangan coran yang efektif dan efisien untuk produk Main 

Bearing Housing QT-14 dengan menggunakan material ASTM A-536 Grade 65-45-12 ? 

2. Bagaimana merencanakan proses pengecoran untuk produk cor Main Bearing Housing 

QT-14 ? 

3. Bagaimana cara menghitung biaya estimasi produksi produk cor Main Bearing Housing 

QT-14 ? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari laporan proyek akhir ini adalah: 

1. Merancang produk cor Main Bearing Housing QT-14 dengan standard material ASTM A- 

536 Grade 65-45-12. 

2. Membuat perencanaan proses pembuatan produk cor Main Bearing Housing QT-14 

dengan standard material ASTM A-536 Grade 65-45-12. 

3. Menghasilkan perhitungan biaya estimasi produksi produk cor Main Bearing Housing 

QT-14. 

1.4 Ruang Lingkup 

Batasan kajian yang akan dibahas pada karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan proses perancangan coran Main Bearing Housing QT-14 dengan mengacu 

pada standard material ASTM A-536 Grade 65-45-12. 

2. Melakukan perencanaan proses pembuatan produk cor Main Bearing Housing QT-14 

dengan standard material ASTM A-536 Grade 65-45-12. 

3. Menghitung biaya estimasi produksi produk cor Main Bearing Housing QT-14. 

 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Pada karya tulis ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang telah dilakukan dalam 

perancangan dan perencanaan produk cor Main Bearing Housing QT-14. Berikut merupakan 

sistematika penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini : 

1. Bab I Pendahuluan 

Memuat latar belakang pemilihan produk serta penentuan material yang akan digunakan, 

tujuan, rumusan masalah dan sistematika penulisan laporan teknik hasil pelaksanaan program 

proyek akhir. 

2. Bab II Laporan Teknik 

Memuat laporan kerja dari mulai metodologi pelaksanaan, tahapan penentuan rancangan 

coran Main Bearing Housing QT-14 sesuai kaidah, mencantumkan teori-teori dari berbagai 

referensi, melakukan perhitungan modul benda, melakukan perhitungan sistem penambah 

dan saluran, penentuan layout coran, penentuan penyusutan, menghitung target komposisi 

peramuan proses peleburan dan perhitungan biaya produksi dari produk cor. 
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3. Bab III Kesimpulan dan Saran 

Memuat kesimpulan dan saran dari hasil perancangan dan perencanaan coran Main 

Bearing Housing QT-14 yang menggunakan standard material ASTM A536 Grade 65-45-12. 

4. Lampiran 

Memuat data-data pendukung yang digunakan selama pelaksanaan program proyek akhir 

peancangan dan perencanaan produk cor Main Bearing Housing QT-14. 


